BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak usia prasekolah mengalami proses pertumbuhan yang sangat pesat, maka dari itu kebutuhan gizi dan nutrisi sangat dibutuhkan untuk menjaga kesehatan gigi pada anak. Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia memerlukan perhatian yang serius. Menurut hasil penelitian Maharni tahun 2020 mengatakan bahwa tujuh dari sepuluh anak kurang dari lima tahun telah mengalami karies gigi dengan faktor penyebabnya yaitu rendahnya frekuensi menyikat gigi sehari-hari.
Masalah utama dalam kesehatan gigi pada anak usia prasekolah adalah mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung gula sehingga mengakibatkan gigi berlubang dan kebiasaan mengkonsumsi jajanan sehat masih kurang dimiliki oleh anak-anak. Upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting dan memerlukan perhatian khusus karena proses tumbuh kembang anak usia dini mempengaruhi kondisi perkembangan kesehatan gigi pada masa dewasa. (Indah,2011)
5

Karies gigi merupakan penyakit gigi yang paling banyak di Indonesia dengan presentase 80%. Hal ini bisa dilihat dari masih banyak angka karies gigi yang cenderung meningkat. Menurut data Riset Kesehatan Dasar Riskesdas tahun 2013 prevalensi karies gigi yang perlu diketahui bahwa penyakit karies gigi hingga saat ini masih menjadi prioritas permasalahan terhadap kesehatan anak. Bila ditinjau untuk kelompok umur penderita karies gigi telah terjadi peningkatan dengan prevalensi dari tahun 2007 ke tahun 2013, dengan 1

peningkatan pada umur 4-6 tahun (10,4%). Banyak anak yang belum mengetahui cara menggosok gigi yang baik dan benar, oleh karena itu dibutuhkan cara menggosok gigi yang baik dan menyenangkan, contohnya seperti melakukan pemilihan sikat gigi, menggosok gigi bersama, mengajarkan perawatan gigi dan bercerita hal yang menarik tentang kesehatan gigisupaya anak lebih mudah menangkap pesan yang sudah disampaikan. (Adeg, 2014) menggosok pada anak menunjukkan bahwa 89,4% yang menggunakan sikat gigi khusus anak-anak untuk membersihkan gigi anak memiliki prevalensi karies yang lebih rendah dibandingkan menggosok menggunakan jari.
Upaya untuk menanggulangi permasalahan diatas melalui pendidikan kesehatan gigi. Salah satu upaya yang efektif menggunakan metode boneka yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan penggunaan media yang tepat dan optimal sehingga hasilnya bisa dijadikan sebagai contoh untuk anak prasekolah yang lainnya. Mampu mengembangkan dan menjawab soal sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan dengan merangsang anak-anak agar mau mengikuti gosok gigi dapat dilakukan menggunakan boneka bahwa kita bisa memberitahu jika tidak menggosok gigi akan ada kuman yang menempel dan bisa menyebabkan sakit gigi. (Nurhawati et al., 2017)
Menurut penelitian Asridiana tahun 2017 menyatakan bahwa pengetahuan keterampilan gosok gigi rata-rata sebelum penyuluhan dengan metode cerita boneka tangan kriteria baik 0 dengan 0%, kriteria cukup 7 orang dengan presentase 23,3%, dan kriteria kurang 23 orang dengan presentase 76,7%, sedangkan pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan dengan  metode cerita boneka tangan kriteria kurang 0 dengan presentase 0%, cukup 6 dengan presentase 20%, dan kriteria baik naik menjadi 24 orang dengan presentase 80%. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhawati et al tahun 2017 menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh bercerita dengan media boneka gigi terhadap peningkatan cara menggosok gigi pada anak usia 4- 6 tahun.
Berdasarkan latar belakang diatas upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting dan memerlukan perhatian khusus karena proses tumbuh kembang anak usia dini mempengaruhi kondisi perkembangan kesehatan gigi pada masa dewasa. Banyak anak yangbelum mengetahui cara menggosok gigi yang baik dan benar, oleh karena itu dibutuhkan cara menggosok gigi yang baik dan menyenangkan, contohnya seperti melakukan pemilihan sikat gigi, menggosok gigi bersama, mengajarkan perawatan gigi dan bercerita hal yang menarik tentang kesehatan gigi supaya anak lebih mandiri dalam melakukan cara menggosok gigi yang baik dan benar terhadap diri sendiri. (Suningsih, 2016)

B. Rumusan Masalah
Bagaimana efektifitas penyuluhan dengan boneka terhadap keterampilan anak prasekolah dalam menggosok gigi ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
[bookmark: _Hlk96491481]Mengetahui  penyuluhan   dengan   boneka   terhadap   keterampilan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak prasekolah                   di TK Islami Husni Sepatan.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis pengetahuan keterampilan sebelum diberikan penyuluhan dengan boneka terhadap keterampilan anak pra sekolah dalam menggosok gigi di TK Islami Husni Sepatan.
b. Menganalisis pengetahuan keterampilan setelah diberikan penyuluhan dengan boneka terhadap keterampilan anak prasekolah dalam menggosok gigi di TK Islami Husni Sepatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi dan wawasan mengenai tentang efektifitas penyuluhan dengan boneka terhadap keterampilan anak prasekolah dalam menggosok gigi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sasaran
Menambah pengetahuan anak tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
Menambah pengetahuan dan inovasi dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Peneliti
Meningkatkan	pengetahuan dan	menambah pengalaman dalam                pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak


E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Deskripsi rangkuman penelitian terdahulu dengan penelitian terkini2

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Efektifitas Penyuluhan Kesehatan Menggunakan Metode Cerita Boneka Tangan Terhadap Peningkatan                     Keterampilan  Gosok Gigi Pada Anak Prasekolah Di TK Darmawanita Kecamatan Wasuponda Kota Sorowako

	
	Variabel Independen
	Keterampilan gosok gigi pada anak prasekolah di TK Darmawanita

	
	Variabel Dependen
	Efektifitas penyuluhan kesehatan

	
	Metode
	Penelitian yang digunakan adalah studi observasi analitik dengan desain cross sectional yaitu mengadakan pengamatan secara langsung kepada Sasaran

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukan hasil pengetahuan keterampilan gosok gigi rata- rata sebelum penyuluhan dengan metode cerita boneka tangan kriteria baik 0 dengan 0%, kriteria cukup 7 orang dengan presentase 23,3%, dan kriteria kurang 23 orang dengan presentase 76,7%, sedangkan pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan dengan metode cerita boneka tangan kriteria kurang 0 dengan presentase 0%, cukup 6 dengan presentase 20%, dan kriteria baik naik menjadi 24 orang dengan presentase 80%

	



    
	Perbedaan dengan penelitian ini

Judul 




Variabel independen

Variabel dependen

Metode


Hasil



Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah ruang lingkup, waktu, tempat dan media 


Pengaruh bercerita menggunakan media boneka gigi terhadap peningkatan perilaku cara menggosok gigi dengan benar pada anak usia 4-6 tahun di  TK Pertiwi 07 Mijen Semarang

Cara menggosok gigi

Pengaruh bercerita menggunakan media  boneka

Penelitian ini menggunakan jenis quasy eksperiment dengan rencana one group pretest-postest.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh bercerita dengan media boneka gigi terhadap peningkatan cara menggosok gigi pada anak usia 4-6 Tahun
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah lokasi penelitian, waktu, tempat dan media



	
	Judul
	Penerapan metode dongeng dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku menggosok gigi pada anak di taman kanak kanak 03 pontianak selatan

	
	Variabel Independen
	Menggosok gigi pada anak taman kanak Kanak

	
	Variabel 
Dependen
	Penerapan metode dongeng

	
	Metode
	Penelitian	yang	digunakan	yaitu penelitian eksperimen dengan desain theone- group pretest-posttest

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian promosi	kesehatan dengan media video	boneka	tangan 	dapat  meningkatkan pengetahuan dan perilaku Anak

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini denganpenelitian tersebut adalah lokasi penelitian, waktu, tempat dan media
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	Judul
	Efektifitas bercerita dengan media boneka jari terhadap ketaatan menggosok gigi pada
anak usia 4-6 tahun di TK Assakinah Wirosari Grobongan

	
	Variabel 
Independen
	Ketaatan menggosok gigi



Tabel 1.1 Lanjutan
No                               Deskripsi Rangkuman Penelitian
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	Variabel Dependen
	Efektifitas	bercerita	dengan	msedia  boneka jari

	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan yaitu  quasy eksperimental dengan menggunakan rancangan one-group pretest dan post test

	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengetahui efektifitas bercerita dengan media boneka jari terhadap ketaataan menggosok gigi pada anak
usia 4-6 tahun

	Perbedaan 
dengan                      penelitian ini	
	Perbedaan		penelitian	ini	dengan penelitain tersebut adalah lokasi penelitian, waktu, tempat dan media.	
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F. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Kegiatan penelitian dalam pembuatan karya tulis ilmiah akan dilaksanakan pada bulan januari s/d februari 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian akan dilaksanakan di TK Islami Husni Sepatan Tangerang.
3. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan anak prasekolah dengan menggunakan boneka di TK Islami Sepatan Tangerang yang akan dilaksanakan pada bulan januari s/d februari 2022. Penelitian ini menggunakan desaian penelitian kuantitatif.
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